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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai model evaluasi yang efektif dalam 

mengukur kemampuan matematika siswa. Kajian pustaka ini didasarkan pada literatur 

dari jurnal-jurnal internasional dan nasional yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa evaluasi berbasis kinerja, tes adaptif, dan pendekatan diagnostik merupakan 

metode yang dapat meningkatkan akurasi dalam menilai kemampuan siswa. Evaluasi 

berbasis kinerja memungkinkan pengukuran kemampuan analitis dan pemecahan 

masalah melalui tugas nyata. Tes adaptif komputer menawarkan efisiensi dan 

personalisasi dalam proses evaluasi, sementara pendekatan diagnostik membantu 

mengidentifikasi kesalahan konsep untuk intervensi yang lebih tepat. Kombinasi dari 

ketiga metode ini dapat memberikan hasil yang lebih holistik. Artikel ini diharapkan 

memberikan panduan bagi pendidik dalam memilih model evaluasi yang sesuai untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze various evaluation models that are effective in measuring 

students' mathematical abilities. This literature review is based on literature from 

relevant international and national journals. The results of the study indicate that 

performance-based evaluation, adaptive tests, and diagnostic approaches are methods 

that can improve accuracy in assessing students' abilities. Performance-based 

evaluation allows for the measurement of analytical and problem-solving abilities 

through real tasks. Computer-adaptive tests offer efficiency and personalization in the 

evaluation process, while diagnostic approaches help identify misconceptions for more 

appropriate interventions. The combination of these three methods can provide more 

holistic results. This article is expected to provide guidance for educators in choosing 

the appropriate evaluation model to improve the quality of mathematics education 
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1. INTRODUCTION 

Kemampuan matematika siswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pembelajaran (Johnson, 2020). Matematika tidak hanya menjadi fondasi dalam pendidikan formal tetapi juga 

berperan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir logis dan pemecahan masalah yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini juga menjadi salah satu tolok ukur dalam berbagai evaluasi 

pendidikan internasional seperti PISA (Programme for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends 

in International Mathematics and Science Study). 

Namun, tantangan dalam mengevaluasi kemampuan matematika siswa masih menjadi perhatian 

utama para pendidik dan peneliti. Metode evaluasi tradisional, seperti tes pilihan ganda, sering kali dianggap 

kurang mampu mencerminkan kemampuan siswa secara menyeluruh karena hanya berfokus pada aspek 

kognitif tertentu. Sebaliknya, model evaluasi yang lebih kompleks, seperti evaluasi berbasis kinerja dan 
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pendekatan diagnostik, menawarkan alternatif yang lebih holistik namun memerlukan sumber daya yang lebih 

besar. 

Menurut Brown et al. (2019), metode evaluasi yang tidak tepat dapat mengarah pada hasil yang bias 

dan tidak merepresentasikan kemampuan siswa secara keseluruhan. Selain itu, perkembangan teknologi 

pendidikan telah membuka peluang baru untuk menciptakan alat evaluasi yang lebih adaptif dan personal, 

seperti tes adaptif berbasis komputer. Tes ini mampu menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan 

siswa, sehingga hasil evaluasi lebih akurat dan relevan (Smith & Adams, 2021). 

Di sisi lain, evaluasi matematika juga perlu mempertimbangkan aspek non-kognitif seperti motivasi, 

rasa percaya diri, dan strategi belajar siswa. Menurut Taylor et al. (2022), faktor-faktor ini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga evaluasi yang komprehensif perlu mengintegrasikan dimensi-

dimensi tersebut. Pendekatan holistik ini memungkinkan pendidik untuk tidak hanya menilai hasil belajar 

siswa, tetapi juga memahami proses pembelajaran yang terjadi. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, evaluasi matematika masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan infrastruktur dan variasi kualitas pendidikan di berbagai daerah. Hal ini diperburuk dengan 

rendahnya literasi teknologi di kalangan pendidik yang menghambat implementasi tes berbasis komputer 

secara luas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam model evaluasi yang tidak hanya efektif tetapi juga 

sesuai dengan kondisi lokal. 

Sebagai contoh, implementasi tes adaptif komputer di beberapa sekolah di daerah perkotaan 

menunjukkan hasil yang menjanjikan. Namun, model ini belum dapat diterapkan secara merata di wilayah 

pedesaan. Evaluasi berbasis kinerja juga telah dilakukan pada beberapa program pendidikan khusus, namun 

membutuhkan pelatihan intensif bagi pendidik agar dapat diterapkan secara maksimal. Selain itu, pendekatan 

diagnostik mulai banyak digunakan di sekolah-sekolah unggulan untuk mengidentifikasi kesalahan konsep 

siswa dan memberikan intervensi yang sesuai. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah peran guru dalam mendukung keberhasilan evaluasi. Guru 

yang memiliki pemahaman mendalam tentang berbagai model evaluasi dapat memilih metode yang paling 

sesuai dengan kebutuhan siswa mereka. Menurut penelitian terbaru oleh Johnson (2020), pelatihan guru yang 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan implementasi evaluasi yang efektif. 

Lebih lanjut, penting untuk menyadari bahwa evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil 

akhir pembelajaran, tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Dengan 

demikian, proses evaluasi dapat menjadi bagian integral dari pembelajaran itu sendiri. Dalam konteks ini, 

pendekatan diagnostik memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar dengan mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki. 

Melalui kajian pustaka ini, penelitian bertujuan untuk meninjau berbagai model evaluasi yang telah 

dikembangkan untuk mengukur kemampuan matematika siswa, termasuk evaluasi berbasis kinerja, tes adaptif, 

dan pendekatan diagnostik. Kajian ini juga akan membahas kelebihan dan kelemahan masing-masing model 

berdasarkan literatur yang ada, serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

memilih metode evaluasi yang paling sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi evaluasi pendidikan yang lebih baik 

dan relevan. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Kajian pustaka ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis berbagai artikel jurnal 

dari database seperti Scopus, Springer, dan Google Scholar. Artikel yang diikutsertakan dalam kajian ini dipilih 

berdasarkan kriteria relevansi, kualitas jurnal, dan tahun publikasi (2018-2023). Model-model evaluasi yang 

dibahas meliputi: Evaluasi Berbasis Kinerja (Performance-Based Assessment), Tes Adaptif Komputer 

(Computer Adaptive Test) dan Pendekatan Diagnostik (Diagnostic Assessment) 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan setiap model berdasarkan indikator 

validitas, reliabilitas, dan kemudahan implementasi (Smith & Adams, 2021). 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Evaluasi terhadap kemampuan matematika siswa memainkan peranan yang sangat penting dalam 

memastikan keberhasilan proses pembelajaran. Berbagai pendekatan evaluasi telah diusulkan dan 

diimplementasikan, masing-masing dengan kelebihan dan kelemahannya. Dalam konteks ini, evaluasi berbasis 

kinerja, tes adaptif komputer, dan pendekatan diagnostik menjadi tiga metode utama yang sering dibahas dalam 

literatur. Ketiga pendekatan ini memiliki karakteristik unik yang dapat digunakan untuk melengkapi satu sama 

lain. 

Pertama, evaluasi berbasis kinerja dikenal sebagai pendekatan yang menempatkan siswa pada situasi 

nyata yang memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah kompleks. Misalnya, siswa diminta untuk 

mengembangkan solusi terhadap persoalan matematika yang tidak hanya membutuhkan pengetahuan dasar, 
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tetapi juga kemampuan analisis dan kreativitas (Johnson, 2020). Keunggulan pendekatan ini terletak pada 

kemampuannya untuk mengukur kompetensi siswa secara mendalam. Namun, evaluasi berbasis kinerja sering 

dianggap kurang efisien karena membutuhkan waktu lebih lama dan sumber daya yang lebih besar 

dibandingkan metode lainnya (Brown et al., 2019). 

Kedua, tes adaptif komputer memberikan pendekatan yang lebih modern dan efisien. Dengan 

menggunakan teknologi, tes ini dapat menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan respons siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan soal yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga hasil 

evaluasi menjadi lebih akurat (Smith & Adams, 2021). Tes adaptif komputer juga dianggap lebih efisien dalam 

hal waktu pelaksanaan, meskipun membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai. 

Ketiga, pendekatan diagnostik menjadi salah satu metode yang efektif dalam memahami kesalahan 

konsep siswa. Dengan pendekatan ini, pendidik dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan 

memberikan intervensi yang sesuai (Taylor et al., 2022). Pendekatan ini sangat relevan dalam membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang kompleks. Namun, pelaksanaan 

pendekatan diagnostik memerlukan pelatihan khusus bagi guru agar dapat menganalisis hasil evaluasi secara 

mendalam. 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa kombinasi dari ketiga pendekatan ini dapat menghasilkan 

evaluasi yang lebih komprehensif. Misalnya, evaluasi berbasis kinerja dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan analitis siswa, sementara tes adaptif komputer digunakan untuk menilai pemahaman konsep secara 

efisien. Di sisi lain, pendekatan diagnostik memberikan wawasan tentang kesalahan konsep yang dimiliki 

siswa, sehingga membantu pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Penerapan metode evaluasi juga harus mempertimbangkan aspek-aspek lain, seperti kesiapan 

teknologi, kompetensi pendidik, dan kebutuhan siswa. Dalam banyak kasus, keterbatasan sumber daya menjadi 

tantangan utama dalam mengimplementasikan metode evaluasi yang lebih kompleks, seperti tes adaptif 

komputer dan evaluasi berbasis kinerja. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah dan lembaga pendidikan, untuk memastikan keberhasilan implementasi metode evaluasi tersebut. 

Lebih lanjut, hasil evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran, tetapi 

juga sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam pengembangan kurikulum. Dengan hasil evaluasi yang 

akurat, pendidik dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan merancang program pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, evaluasi bukan hanya menjadi alat untuk menilai, 

tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri. 

1. Evaluasi Berbasis Kinerja  

Evaluasi berbasis kinerja memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui 

tugas-tugas nyata, seperti memecahkan masalah matematika kompleks (Johnson, 2020). Model ini dinilai 

sangat efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, metode ini memerlukan waktu dan 

sumber daya yang lebih besar dibandingkan tes pilihan ganda (Brown et al., 2019). 

Keunggulan: 

a) Mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 

b) Memberikan gambaran nyata tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Kelemahan: 

a) Membutuhkan waktu dan sumber daya yang besar. 

b) Tidak cocok untuk diterapkan secara massal tanpa pelatihan khusus bagi guru. 

2. Tes Adaptif Komputer  

Tes adaptif komputer menggunakan algoritma untuk menyesuaikan tingkat kesulitan soal sesuai 

dengan kemampuan siswa (Smith & Adams, 2021). Metode ini memiliki keunggulan dalam efisiensi waktu 

dan keakuratan penilaian, namun memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai. 

Keunggulan: 

a) Efisien dalam hal waktu pelaksanaan. 

b) Memberikan hasil evaluasi yang lebih personal dan akurat. 

Kelemahan: 

a) Membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai. 

b) Tidak semua sekolah memiliki akses terhadap teknologi ini. 

3. Pendekatan Diagnostik  

Pendekatan diagnostik membantu mengidentifikasi kesalahan konsep yang dimiliki siswa, sehingga 

pendidik dapat memberikan intervensi yang sesuai (Taylor et al., 2022). Meskipun sangat efektif, pendekatan 

ini membutuhkan pelatihan khusus bagi guru untuk menganalisis hasil evaluasi secara mendalam. 

Keunggulan: 

a) Membantu pendidik dalam memberikan intervensi yang tepat. 

b) Cocok untuk mendukung siswa yang memiliki kesulitan belajar. 
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Kelemahan: 

a) Membutuhkan pelatihan khusus bagi guru. 

b) Proses analisis hasil evaluasi cukup kompleks. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari berbagai model evaluasi dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang kemampuan matematika siswa. Penerapan model tertentu harus disesuaikan dengan tujuan 

evaluasi dan ketersediaan sumber daya 

 

4. CONCLUSION 

Kajian pustaka ini menunjukkan bahwa tidak ada satu model evaluasi yang sepenuhnya ideal untuk 

mengukur kemampuan matematika siswa. Evaluasi berbasis kinerja efektif untuk menilai kemampuan berpikir 

kritis, tes adaptif unggul dalam efisiensi waktu, dan pendekatan diagnostik berguna untuk identifikasi 

kesalahan konsep. Meskipun masing-masing metode memiliki kelebihan dan kelemahan, kombinasi dari 

ketiganya dapat memberikan hasil evaluasi yang lebih holistik dan valid. 

Dalam implementasi evaluasi, penting untuk mempertimbangkan kesiapan infrastruktur, kompetensi 

pendidik, dan kebutuhan siswa. Evaluasi berbasis teknologi seperti tes adaptif komputer membutuhkan 

investasi awal yang besar, namun dapat memberikan efisiensi jangka panjang dalam proses pembelajaran. Di 

sisi lain, pendekatan diagnostik memerlukan pelatihan pendidik secara berkelanjutan agar analisis hasil 

evaluasi dapat dilakukan secara optimal. 

Evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk memberikan umpan 

balik yang berharga bagi siswa dan pendidik. Dengan hasil evaluasi yang akurat, pendidik dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sedangkan siswa dapat memahami area yang 

perlu ditingkatkan. Dalam konteks ini, evaluasi menjadi alat untuk memperbaiki proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan alat evaluasi yang lebih fleksibel dan mudah 

diimplementasikan di berbagai kondisi pendidikan, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini 

mencakup pengembangan teknologi yang terjangkau, pelatihan pendidik, dan kolaborasi antara pemerintah, 

institusi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Akhirnya, evaluasi yang efektif tidak hanya akan meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang tepat, 

evaluasi dapat menjadi bagian integral dari pembelajaran yang berpusat pada siswa, menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif, dan mendukung perkembangan siswa secara maksimal. 
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